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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya 

komunikasi Kepala Desa Dalu Sepuluh-A dalam 

meningkatkan branding desa melalui lomba 

perpustakaan terbaik di Deli Serdang. Penelitian ini 

menggunakan teori komunikasi organisasi dan 

Pemasaran dalam meningkatkan kemajuan Desa Dalu 

Sepuluh-A melalui kegiatan lomba tersebut. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif dengan cara wawancara mendalam kepada 

Kepala Desa Dalu Sepuluh-A dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan yang dilakukan oleh bapak sugianto 

selaku Kepala Desa didaerah tersebut merujuk pada 

gaya kepemimpinan yang demokratif sehingga 

pegawai disana dapat dengan semangat dalam 

mempersiapkan lomba perpustakaan terbaik se-Deli 

Serdang dan tidak lupa dibantu oleh mahasiswa KKN 

Literasi dari Perpusnas Indonesia dengan berbagai 

bersiapan dan pengetahuan mengenai literasi maka 

desa dalu sepuluh-A mendapatkan penghargaan 

sebagai Perpustakaan terbaik dengan piagam 

penghargaan Harapan II. Kepemimpinan Kepala Desa 

yang dinilai terbuka sangatlah membantu masyarakat 

sekitar dalam membentuk niat membaca sembari 

menunggu keperluan di Kepala Desa sehingga setiap 

pengunjung tidak bosan dan bapak sugianto juga selaku 

Kepala Desa di daerah tersebut membutuhkan masukan 

dari berbagai masyarakat untuk dapat meningkatkan 

branding desa meraka mengenai setiap rencana 

kegiatan yang diadakan di Deli Serdang. Hasil dari 

Branding yang dilakukan kepala desa tersebut yaitu 

Desa Dalu Sepuluh-A mendapat Juara Harapan II 

dengan Kategori Perpustakaan Desa Terbaik. 
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1. Pendahuluan 

Setiap organisasi baik kecil maupun besar memerlukan komunikasi yang efektif untuk 

mencapai tujuan bersama melalui interaksi yang aktif dalam setiap aktivitasnya. 

Komunikasi organisasi berfungsi sebagai alat sarana penyampaian informasi, 

koordinasi kegiatan didalam organisasi, serta pembentukan hubungan antar individu 

dalam interaksinya. Tanpa adanya komunikasi yang baik, kegiatan dalam perusahaan 

atau instansi akan mengalami hambatan, seperti kesalahpahaman, konflik internal, dan 

penurunan produktivitas kerja karyawab ataupun pegawai. Dalam konteks 

kepemimpinan, komunikasi memiliki peran yang sangat penting bagi seorang 

pemimpin dalam mempengaruhi komunikasi yang berlangsung di dalam organisasi 

kecil maupun besar. Pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang demokratif dan 

partisipatif cenderung menciptakan suasana komunikasi dua arah (stimulus-respon), di 

mana bawahan merasa dihargai dan berani menyampaikan pendapat dalam melaksakan 

tugas sehari-hari ataupun kegiatan-kegiatan penting yang menyangkut branding dalam 

sebuah desa Khususnya Desa Dalu Sepuluh-A Tanjung Morawa , Deli Serang. 

Efektivitas komunikasi organisasi tidak hanya ditentukan oleh saluran komunikasi 

melainkan oleh kemampuan pemimpin dalam membangun hubungan interpersonal 

dengan para karyawan ataupun pegawai dan mahasiswa magang baik siswa SMA 

ataupun Mahasiswa KKN Literasi dari Perpustakaan Indonesia. Seorang pimpinan 

haruslah mampu berkomunikasi dengan baik untuk dapat menumbuhkan kepercayaan, 

meningkatkan motivasi, serta memperkuat komitmen setiap orang yang terdapat dalam 

satu organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Oleh sebab itu sangatlah penting 

seorang pemimpin dapat memahami keterkaitan antara gaya kepemimpinan dan pola 

komunikasi seorang pemimpin organisasi menjadi hal yang penting untuk diteliti. 

Penelitian mengenai Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Dalu Sepuluh-A Dalam 

Meningkatkan Branding  Desa Melalui Lomba Perpustakaan Desa Terbaik Di Deli 

Serdang bertujuan untuk mengetahui bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala Desa 

Sugianto Dalam Meningkatkan Perkembangan Desa Dalu Sepuluh-A Melalui Lomba 

Perpustakaan Desa Terbaik Di Deli Serdang memengaruhi pola, efektivitas, serta 

kualitas komunikasi dalam organisasi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan strategi komunikasi yang lebih efektif dalam 

kepemimpinan organisasi, sehingga mampu meningkatkan kinerja dan keharmonisan 

kerja di lingkungan organisasi. 

Ilmu Komunikasi merupakan Ilmu yang terbentuk pada saat terjadinya komunikasi 

antara ibu dan anak hal ini menyebabkan komunikasi sangatlah dibutuhkan olah banyak 

orang baik itu pribadi, kelompok ataupun organisasi. Gaya Kepemimpinan sudah 

melekat dalam diri setiap orang dan akan terlihat sejak seseorang memimpin dalam 

organisasi dan dengan adanya kepemimpinan yang digunakan oleh Kepala Desa desa 

dalu sepuluh-A maka situasi kerja dalam desa tersebut menjadi lebih terkoordinir 

dengan baik dan cara kepemimpinan Kepala Desa selama menduduki posisi dikantor 

keKepala Desaan desa dalu sepuluh-A memberikan banyak interaksi yang dekat dengan 

anggota tim dan begitu juga dengan masyarakat khususnya ibu-ibu PKK 

(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga). Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh 

terhadap kualitas layanan dan kepuasaan dalam mencapai tujuan bersama dalam suatu 

organisasi. Gaya komunikasi diukur menggunakan indikator posisi tubuh, kontak mata, 

ekspresi wajah, dan intonasi suara. Selain itu, gaya komunikasi juga dapat dijadikan 

sebagai ruang pengungkapan diri. Kemampuan komunikasi dan kepemimpinan akan 

mewujudkan keberhasilan dari tujuan utama organisasi (Teviana, 2011). Komunikasi, 

lisan dan nonverbal, dalam suatu kelompok adalah sesuatu yang khas dari kelompok 

dan sifatnya unik. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan adalah Bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala 

Desa Dalu Sepuluh-A Dalam Meningkatkan Branding  Desa Melalui Lomba 
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Perpustakaan Desa Terbaik Di Deli Serdang? 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori Gaya Kepemimpinan 

dan Branding dalam proses perkembangan desa dalu sepluh-A kecamatan tanjung 

morawa. Dimana teori gata kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin 

dalam berinteraksi dengan bawahannya. Seorang pemimpin mempengaruhi perilaku 

bawahan agar mau bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan 

organisasi. Gaya kepemimpinan merupakan bentuk dari pola perilaku pemimpin dalam 

mengarahkan semua anggota yang terlibat di organisasi, gaya kepemimpinan dapat 

berubah-ubah tergantung pengikut dan situasinya, apabila dilihat dari analisis 

pengertian gaya kepemimpinan maka desa tersebut melakukan branding melalui 

kegiatan perlombaan perpustakaan, oleh sebab itu Branding adalah sebuah proses 

perancangan identitas, citra, dan nilai unik khususnya  desa dalu sepuluh-A untuk 

mempromosikan potensi ekonomi, budaya, dan pariwisatanya serta perpustakaan desa 

agar dikenal dan menarik pengunjung atau masyarakat lebih mengenal desa tersebut. 

Proses ini melibatkan pembuatan elemen seperti nama, logo, slogan, dan visual yang 

konsisten, serta strategi pemasaran yang efektif melalui media sosial atau kampanye 

lain untuk membangun citra merek yang kuat dan meningkatkan kesadaran 

publik. Langkah-langkah utama dalam melakukan peningkatan branding pada desa 

tersebut yaitu :  

A. Identifikasi potensi : 

Kenali potensi unik desa, seperti kekayaan alam, budaya, atau produk UMKM, 

yang akan menjadi dasar dari citra merek dan minat baca masyarakat sekitar 

dengan adanya perpustakaan di daerah tersebut 

B. Tentukan identitas merek:  

Buatlah nama, logo, dan slogan yang mudah diingat dan mencerminkan keunikan 

desa tersebut.  

C. Buat pesan merek yang kuat:  

Kembangkan narasi atau pesan yang jelas dan kuat yang ingin disampaikan kepada 

pengunjung sesuai target baik itu masyarakat sekitar, pemerintah, atau bidang 

pendidikan yang melakukan pengabdian kepada masyarakat untuk membantu 

pengembangan desa tersebut.  

D. Rancang elemen visual:  

Buat elemen visual yang konsisten, seperti logo, desain infografis, dan tampilan 

lain yang akan digunakan dalam semua materi kegiatan.  

E. Libatkan masyarakat 

Pastikan masyarakat desa terlibat dan memahami tujuan dari branding 

(peningkatan) desa agar dapat mendukung dan mengoptimalkannya secara 

berkelanjutan baik dalam mengikuti setiap kegiatan yang berlangsung baik dari 

lingkungan atar keKepala Desaan ataupun kota ataupun kabupaten. 

F. Gunakan strategi promosi yang tepat:  

Manfaatkan media sosial untuk kampanye, memberdayakan website, dan gunakan 

strategi pemasaran lain untuk menjangkau target masyarakat dan meningkatkan 

kesadaran publik bahwa desa tersebut memiliki kemampuan berkembang  

G. Konsisten dan berkelanjutan:  

Branding dilakukan secara konsisten di setiap kegiatan untuk membangun citra 

yang kuat dan terpercaya.  

 

2. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan : 

1. Metode Penelitian 
   Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan secara Deskriptif. Dalam 

penelitian, metode deskriptif adalah pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan 
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karakteristik, sifat, atau kondisi suatu objek atau fenomena secara sistematis dan terperinci. 

Metode ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis atau mencari hubungan sebab-akibat, 

tetapi lebih fokus pada penggambaran fenomena tersebut. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data menggunakan wawancara 

mendalam dengan penenun kain songket dan observasi beserta studi dokumentasi 

lapangan.  

3. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan pada 14 November 2025 dan dilakukan di Desa Dalu 

Sepuluh-A, Kabupatan Deli Serdang, Kecamatan Tanjung Morawa Sumatera Utara. 

4. Teknik Analisis data 
Dalam penelitian ini analisis data menggunakan reduksi data dan menggunakan 

triangulasi sumber dan metode selanjutnya merupakan penarikan kesimpulan 

terhadap gaya komunikasi kepala desa dalam melakukan branding atau 

pengembangan desa Dalu Sepuluh-A melalui lomba Perpustakaan Desa Terbaik. 

 

3. Hasil   

Gaya Kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala Desa Dalu Sepuluh-A termasuk Gaya 

Kepemimpinan yang Transformasional yang selalu melakukan perubahan dalam setiap 

aktivitas desa dan memotivasi setiap anggota organisasi dan masyarakat agar bersama-

sama memajukan desa dalu sepuluh-A melalui kegiatan lomba perpustakaan desa terbaik 

(branding desa) guna meningkatkan literasi membaca dan contoh bagi desa yang lainnya. 

 

4. Pembahasan 

Gaya Kepemimpinan adalah cara yang digunakan seorang pemimpin dalam mengarahkan 

karyawan atau anggota dalam sebuah organisasi dalam kegiatan pengambilan keputusan 

dengan ciri berbeda-beda beserta dengan situasinya. Perbedaan ini dapat dilihat dari segi 

budaya, pendidikan, lingkungan kerja, pengalaman dan lain sebagainya sehingga 

seseorang yang memimpin memiliki tipe yang dominan dalam keputusannya.  Hasil di 

lapangan menunjukkan karena faktor budaya, pendidikan dan keluargalah yang menjadi 

salah satu dari sekian alternatif tipe kepemimpinan didalam 

organisasi/instansi/perusahaan. Pengalaman dan latar belakang pendidikan juga 

mempengaruhi seseorang pimpinan dalam mempersuasif anggotanya. 

Kepala Desa dari Desa Dalu Sepuluh-A yang bernama Bapak Sugianto, S.H., M.H. 

merupakan seseorang yang dikenal dengan sifat ramah dan peduli terhadap masyarakat, 

dalam prosesnya Kepala Desa dari desa tersebut juga tidaklah muda untuk menyesuaikan 

diri dengan masyarakat disaat pertama kali mengemban tugas sebagai Kepala Desa di desa 

dalu sepuluh A tanjung morawa. Hal ini dikarenakan banyaknya perubahan-perubahan 

yang harus dilakukan dalam setiap prosesnya namun bapak sugianto tidak menyerah disaat 

banyaknya perubahan tersebut karena daerah desa terkenal sebagai desa yang banyak 

pabrik atau usaha. 

Dengan berbagai jenis pekerjaan masyarkat maka Kepala Desa desa dalu sepuluh A 

memiliki beban yang berat mengenai perkembangan dalam pengetahuan minat baca yang 

ada didaerah tersebut, namun disamping itu Kepala Desa Sugianto dalam interaksinya 

memiliki tipe kepemimpinan yang transformasional. Gaya kepemimpinan yang secara 

transformasional yang dimiliki oleh bapak sugianto selaku Kepala Desa dari desa dalu 

sepuluh A selalu melibatkan semua anggota dalam setiap kegiatan yang akan dilaksanakan 

oleh desa tersebut dan tidak lupa untuk memotivasi semua anggota tim demi kemajuan 

visi misi dari desa dalu sepuluh A.  

Komitmen yang telah ditetapkan oleh bapak sugianto membawa gaya kepemimpinan yang 

melibatkan anggota tim sehingga Mendorong anggota tim untuk berpikir kreatif, mencari 

ide-ide baru, dan memecahkan masalah dengan cara baru, dalam setiap kegiatan sikap 
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yang diperlihatkan oleh Kepala Desa Sugianto selalu diapresiasi oleh masyarakat yang 

berkunjung ke keKepala Desaan tersebut. Dalam program kerja yang dilakukan terdapat 

beberapa bantuan yang disalurkan kepada masyarakat dari pemerintah, hal ini sangat 

membantu kebutuhan masyarakat sehari-harinya dan banyak memotivasi khalayak sekitar 

untuk tetap semangat mengikuti segala kegiatan yang ada sehingga desa mereka lebih 

dikenal dan banyak pengetahuan yang di dapatkan melalui beberapa kegiatan. 

Kepemimpinan bapak Sugianto selaku Kepala Desa dari desa dalu sepuluh-A terlihat dari 

cara bapak Sugianto memimpin berbagai kegiatan termasuk rapat internal ataupun 

eksternal dimana interaksinya sangatlah dekat dengan setiap anggota organisasi, 

masyarakat ataupun tamu yang datang ke kantor keKepala Desaan desa dalu sepuluh-A, 

tidak hanya itu dalam setiap kegiatan yang berlangsung sehari harinya, Kepala Desa 

Sugianto selalu memiliki semangat yang antusias dalam memenuhi target kemajuan desa 

dalu sepuluh A yang mana hal ini juga mendapat dukungan dari seluruh karyawan atau 

anggota di keKepala Desaan tersebut sehingga ketika ada suatu kegiatan yang melibatkan 

masyarakat maka Kepala Desa Sugianto siap mengutus perwakilan desa untuk mengikuti 

kegiatan yang melibatkan masyarakat desa demi terbangunnya hubungan yang erat antar 

keKepala Desaan. 

Kepala Desaan Desa Dalu Sepuluh A selalu dengan tangan terbuka menerima segala 

kunjungan baik itu dari masyarakat ataupun instansi lainnya dan hal ini adalah cara dari 

bapak sugianto untuk membuka peluang agar desa dalu sepuluh A dapat mengikuti atau 

menerima program pemerintah dan masyarakat sekitar dapat menikmati bantuan yang 

datang, disamping itu juga kepemimpinan bapak sugianto tidak lepas dari mengevaluasi 

setiap kegiatan yang dilakukan seluruh anggota keKepala Desaan untuk mengetahui 

kendala yang ada dilapangan agar dapat mengantisipasi resiko terbesar dalam proses 

pengembangan desa dalu sepuluh A dan Kepala Desa juga memotivasi seluruh anggota 

yang terlibat agar lebih giat dan semangat dalam melakukan pekerjaannya sehari-hari 

demi perkembangan desa tersebut. Antusiaisme yang dimiliki oleh Kepala Desa desa dalu 

sepuluh A membuat semua anggota atau tim menjadi semangat dalam mencapai target dan 

visi misi keKepala Desaan dalam hal ini pengembangan puskesmas dalam bidang 

pelayanan khususnya posyandu dan ibu hamil, disisi lain juga keKepala Desaan tersebut 

memiliki perpustakaan desa yang selama ini tidak berjalan dengan baik. 

Aktivitas sehari-hari desa dalu sepuluh A terlihat sangat aktif dalam interaksi dengan 

masyarakat, Kepala Desa Sugianto juga membuka peluang bagi mahasiswa/i untuk 

magang di desa dalu sepuluh A untuk dapat mencari pengalaman kerja dan lebih 

mengenali bagaimana budaya masyarakat desa sehingga menjadi pengetahuan baru bagi 

mahasiswa yang magang didesa tersebut. Pada bulan Agustus 2025 Universitas Sari 

Mutiara Indonesia mendapat peluang dari Perpusnas Republik Indonesia dalam kegiatan 

KKN Literasi oleh sebab itu Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi mendapat 

Lokasi di desa Dalu Sepuluh A selama 45 Hari. Program KKN Literasi membuat Kepala 

Desa sugitanto berkeinginan untuk melakukan perubahan yang signifikan terhadap 

perpustakaan desa. 

Lingkungan kondusif yang dibangun oleh Kepala Desa Sugianto merupakan salah satu 

bentuk pengembangan yang menjadi target untuk branding desa tersebut melalui program 

kegiatan lomba perpustakaan terbaik. Peningkatan Desa Dalu Sepuluh A (Branding) 

melalui beberapa program dari perpusnas RI sehingga desa tersebut mendapat seribu buku 

untuk mengembangkan perpustakaan desa tersebut dan dijadikan referensi membaca bagi 

masyarakat yang berkunjung ke kantor keKepala Desaan untuk mengisi waktu luang 

menunggu kelengkapan administrasi yang dibutuhkan, tidak hanya itu dengan adanya 

mahasiswa magang dari USM-Indonesia sangat membantu Kepala Desa Sugianto dalam 

memotivasi masyarakat untuk dapat mengembangkan desa tersebut sehingga desa dalu 

sepuluh A dapat dikenal oleh semua keKepala Desaan yang berpartisipasi dengan acara 

lomba tersebut. 
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Kegiatan dalam program Lomba Peprustakaan terbaik dilaksanakan oleh semua anggota 

yang terlibat termasuk mahasiswa magang dari KKN Literasi. Kegiatan KKN Literasi 

melibatkan bantuan alat tulis untuk keperluan perpustakaan seperti buku, alat tulis, pensil 

warna, kertas dan lain sebagainya untuk dipergunakan oleh anak-anak desa dalu sepuluh 

A. Kegiatan yang dilakukan sehari-harinya oleh mahasiswa magang di kantor keKepala 

Desaan yaitu membuat katalog buku dan merancang segala keperluan buku di 

perpustakaan kantor Kepala Desa terebut sehingga masyarakat yang berkunjung menjadi 

tertarik untuk membaca buku demi keperluan pengetahuan sehingga literasi membaca 

masyarakat meningkat. Dengan adanya bantuan dari mahasiswa magang maka Kepala 

Desa desa dalu sepuluh A memotivasi semua anggota untuk lebih antusias dalam 

mempersiapkan kegiatan lomba perpustakaan terbaik dan memiliki target untuk dapat 

lisensi perpustakaan dari Perpustakaan RI, sebelum kegitan lomba tersebut berlangsung 

ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh kantor Kepala Desa bersama dengan 

mahasiswa magang di beberapa sekolah untuk melakukan edukasi membaca dan hal ini 

memperlihatkan kemajuan minat baca siswa sehingga menambah pengetahuan, selain 

kegiatan kesekolah ada kegiatan lain yang dilakukan dikantor keKepala Desaan yaitu 

mengedukasi anak-anak daerah sekitar agar mau mengunjungi perpustakaan keKepala 

Desaan dengan cara menjadikan anak-anak tersebut sebagai teman bukan masyarakat. 

Dengan cara itu maka perlahan anak – anak tersebut mulai menyukai kegitan untuk 

mengunjungi perpustakaan sepulang sekolah dimana hal ini dilakukan untuk dapat 

mengerjakan tugas dari sekolah. 

Kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa magang tersebut sangat diapresiasi oleh seluruh 

anggota organisasi dan mendapat dukungan penuh oleh bapak sugianto dalam melakukan 

branding desa dalu sepuluh A dengan cara mengaktifkan kembali kegiatan desa di media 

sosial seperti Instagram, Tiktok dan Media Cetak. Hal ini merupakan cara dari seperangkat 

desa untuk dapat berinteraksi dengan beberapa akun media pemerintahan yang 

menginformasikan segala kegiatan yang akan  berlangsung sehingga desa tersebut dapat 

mempertimbangkan untuk dapat ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang mereka peroleh. 

Disisi lain dengan adanya branding (pemasaran) melalui media maka segala kegiatan desa 

juga ditampilkan dalam akun media sosial tersebut agar dapat dilihat oleh setiap 

masyarakat dan akun pemerintahan yang mengikuti akan dari desa dalu sepuluh A. 

Pemasaran yang baru-baru ini dilakukan melalui media sosial sangat membantu keKepala 

Desaan tersebut dalam berinteraksi dengan beberapa instansi dalam segala kegiatan 

namun disisi lain pemasaran yang mereka lalukan untuk dapat dikenal oleh setiap 

keKepala Desaan dengan cara mengikut sertakan perpustakaan desa dalu sepuluh A dalam 

lomba perpustakaan terbaik tahun 2025 yang dimulai dari mempersiapkan pendataan 

perpustakaan, pengelolaan perpustakaan, membuat proyek berbasis buku bacaan, layanan 

perpustakaan dan lain sebagainya. Dengan adanya jenis kegiatan ini maka semua anggota 

organisasi yang terlibat lebih semangat dalam mengikuti lomba tersebut karena hal ini di 

dukung oleh bapak sugianto untuk dapat memperoleh kemenangan sehingga desa mereka 

bisa dikenal sebagai desa yang memiliki perpustakaan terbaik dan minat baca anak-anak 

ataupun pengunjung kantor keKepala Desaan meningkat.  

Branding desa dalu sepuluh A sudah dipersiapkan secara terstruktur melalui segala konsep 

yang dirancang dengan kerjasama dari mahasiswa KKN Tematik yang dinaungi oleh 

Perpusnas Republik Indonesia dan dirancang sesuai dengan bagaimana layaknya sebuah 

perpustakaan sehingga dengan adanya bantuan dari segala pihak maka Desa Dalu Sepuluh 

A mendapatkan Juara Harapan II  dan dengan adanya kemenangan ini perpustakaan desa 

dalu sepuluh A semakin termotivasi unutk dapat mengikuti lomba-lomba berikutnya agar 

semakin memiliki pengetahuan yang luas mengenai cara pengembangan literasi membaca 

dan membuka banyak relasi untuk dapat mengenal desa tersebut.  

Pemasaran Desa Dalu Sepuluh A dapat membuat masyarakat semakin termotivasi dalam 

segala kegiatan desa dan menginginkan perubahan yang signifikan kedepannya agar desa 
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mereka dapat meraih target dari semua program yang ada baik dalam antar keKepala 

Desaan maupun tingkat kabupaten kota kelak dan perlahan demi mewujudkan hal 

tersebut Kepala Desa desa dalu sepuluh A perlahan merenovasi kantor keKepala Desaan 

desa tersebut untuk membuat perpustakaan yang layak dan dapat dimanfaatkan 

masyarakat untuk membaca dan mencari pengetahuan baru dan para pengunjung dari 

luar desa juga merasakan dampak perubahan dari desa tersebut. 

 

5. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang digunakan oleh Kepala 

Desa Desa Dalu Sepuluh A merujuk pada gaya kepemimpinan transformasional dimana 

Kepala Desa melibatkan semua anggota keKepala Desaan untuk terlibat dalam segala 

kegiatan dan selalu antusias memotivasi anggota keKepala Desaan ataupun masyarakat 

yang berkunjung ke kantor keKepala Desaan agar tetap semangat mengikuti program 

yang diberikan atau disalurkan dari pemerintah pusat sehingga dengan adanya target 

tersebut masyrakat dapat memperoleh kemenangan seperti lomba perpustakaan desa 

terbaik dan memperoleh juara harapan II , hal ini adalah langkah awal untuk semakin 

semangat dalam melakukan pemasaran desa (branding) agar dapat lebih dikenal dengan 

sejumlah prestasi yang didapatkan oleh masyarakat. 
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